BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan berkaitan dengan perawatan

alat uji rem (brake tester) di UPTD PKB Kota Pasuruan dapat disimpulkan

bahwa :

a.

Kondisi alat uji rem (brake tester) pada UPTD PKB Kota Pasuruan
dalam kondisi baik dan masih digunakan dalam proses kegiatan
pengujian  kendaraan bermotor, kurangnya ketrampilan dan
pemahaman penguji mengenai pemeliharaan dan perawatan pada alat
uji rem

Perawatan pada lat uji rem (brake tester) pada UPTD PKB Kota
Pasuruan belum dilaksanakan dengan maksimal. Dikarenakan belum
adanya pedoman atupun SOP perawatan preventif. Perawatan
dilakukan apabila terjadi kerusakan dan sebelum dilakukannya
kalibrasi oleh pihak ketiga.

SOP dan pedoman perawatan preventif alat uji rem (brake tester) belum
ada, sehingga dalam melakukan perawatan dilakukan dengan
kemampuan pemahaman mekanik dari penguji tidak menggunakan
pedoman atupun standar operasional prosedur. Standar operasional
prosedur perawatan yang digunaan sebagai pedoman dan controling
dalam kegiatan pelaksanaan perawatan alat uji rem (brake tester) pada
UPTD PKB Kota Pasuruan.
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B. Saran

Guna mewujudkan pengujian teknis kendaraan yang laik jalan, maka

penulis memberikan saran berdasarkan pembahasan yaitu :

1. Perlunya adanya sosialisasi dan pemahaman mengenai komponen
maupun perawatan alat uji rem, meskipun keadaan alat dalam kondisi
baik dan masih digunakan.

2. Perlunya adanya perawatan dengan membuat pemograman
waktu/penjadwalan dan jenis item komponen yang akan diperiksa untuk
pelaksanaan kegiatan perawatan alat uji rem (brake tester) secara
berkala di UPTD PKB Kota Pasuruan agar dapat digunakan sebagai
dasar rancangan penyusunan anggaran untuk perawatan alat uji.

3. Perlu adanya SOP sebagai pedoman dalam pelaksanaan perawatan
preventif alat uji rem agar keakurasian alat dan kesiapan alat siap

digunakan. Serta membuat cheek list mengenai perawatan alat uji rem.
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